
xiii 
 

INTISARI 

 

Miopia merupakan kelainan refraksi dan salah satu terapinya yaitu dengan 

bedah refraktif seperti FS-LASIK dan ReLEx SMILE. Metode tersebut memiliki 

perbedaan dalam memperbaiki miopia, sehingga kecepatan pemulihan visus akan 

berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kecepatan pemulihan 

visus antara FS-LASIK dan ReLEx SMILE. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian observasional analitik 

dengan rancangan penelitian cross sectional menggunakan sampel 150 mata yang 

terdiri atas 71 mata pasca FS-LASIK dan 79 mata pasca ReLEx SMILE pada 

periode Juli 2018 – Januari 2019 di SEC RSI Sultan Agung Semarang yang 

memenuhi kriteria inklusi. Pengambilan data menggunakan data rekam medis. 

Data hasil visus pada hari pertama, minggu ke-I, minggu ke-IV dan bulan ke-III 

dicatat kemudian dikelompokkan menjadi pemulihan visus cepat jika   1minggu 
dan lambat jika > 1minggu, kemudian data dianalisis dengan uji chi square. 

Hasil uji chi square antara jenis operasi (FS-LASIK dan ReLEx SMILE) 

dengan kecepatan pemulihan visus, didapatkan p = 0,210 (RP = 0,829, IK 95% = 

0,615 – 1,116). 

Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kecepatan 

pemulihan visus antara FS-LASIK dan ReLEx SMILE, namun secara statistika 

tidak signifikan. 
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